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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Banjir merupakan salah satu bencana yang paling sering terjadi di Indonesia. Curah hujan yang 

sangat deras dalam jangan waktu yang lama dan perubahan iklim yang ditandai dengan intensitas 

curah hujan yang lebih tinggi dapat menyebabkan banjir. Namun, banjir di Indonesia banyak 

disebabkan oleh aktivitas manusia. Pesatnya alih fungsi lahan hijau menjadi kawasan terbangun, 

seperti industri dan perumahan juga memicu dan memperparah bencana banjir. Banjir 

menyebabkan berbagai kerugian baik untuk manusia dan lingkungan. Bukan hanya itu, banjir juga 

berdampak pada rumah.  

Penelitian ini menggunakan teori Ekonomi Perumahan untuk melihat karakteristik-karakteristik apa 

saja yang mempengaruhi harga rumah. Variabel yang mempengaruhi harga rumah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah luas tanah, luas bangunan, jumlah kamar tidur, jumlah kamar mandi, 

jarak ke pusat kota (alun-alun Karawang) dan frekuensi banjir. Variabel ini dianalisis menggunakan 

model regresi linear OLS.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa luas tanah, luas bangunan, jumlah kamar tidur, jumlah 

kamar mandi, dan jarak ke pusat kota berpengaruh pada harga rumah di Kabupaten Karawang, 

sementara frekuensi banjir pada tahun 2021 tidak berpengaruh terhadap harga rumah di kabupaten 

Karawang. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen tidak mempertimbangkan atribut banjir 

(frekuensi banjir) dalam menentukan keputusan untuk membeli rumah di Kabupaten Karawang. 

5.2. Saran 

Masih terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini. Salah satunya adalah jumlah data yang 

menjadi sampel rumah masih sangat sedikit dan variable yang digunakan masih sangat terbatas. 

Jika merujuk pada penelitian terdahulu, variabel yang digunakan sangat beragam dan mencangkup 

setiap karakteristik rumah dan menggunakan jumlah data yang lebi banyak. Hal ini dapat 

memperkuat hasil penelitian. Meskipun atribut banjir dalam hasil dari penelitian ini tidak berpengaruh 

terhadap harga rumah, masyarakat tetap dirugikan akibat adanya bencana banjir yang sering terjadi 

dan berkepanjangan di Kabupaten Karawang. Oleh karena itu penulis memberikan saran untuk 

pemerintah setempat, yaitu meningkatkan jumlah anggaran dana daerah untuk memperbaiki 

infrastruktur sumber daya air sebagai penanggulangan dan pengendalian bencana banjir. 

Pemerintah dapat memperkuat kebijakan mengenai pembangunan kawasan industri di dekat hulu 

sungai atau daerah resapan banjir serta bekerja sama dengan pihak–pihak yang selama ini 
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menanamkan investasinya di Kabupaten Karawang untuk membuat embung atau danau, 

bendungan, maupun pembuatan resapan air
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LAMPIRAN 

Uji Multikolinearitas (Group Correlation) 
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